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Tes Diagnostik-Pemetaan Kepemimpinan: 
KS-Kamad dan BCKS Berpartisipasi dalam Uji

Citra Diri, Kesejahteraan Mental dan Kompetensi
Ma’News – Yogyakarta – 20/01/2025 – Gedung DPD RI DIY menjadi saksi
pelaksanaan Ujian Diagnostik Kepemimpinan yang diadakan oleh LP Ma'arif NU PWNU
DIY. Kegiatan ini diikuti oleh kepala sekolah, kepala madrasah, dan bakal calon kepala
sekolah (BCKS) LP Ma'arif NU DIY. Tes ini bertujuan untuk memetakan kompetensi,
citra diri dan kesejahteraan mental para pemimpin pendidikan, serta untuk memastikan
bahwa mereka siap menghadapi tantangan dalam dunia pendidikan.

Pelaksanaan Tes yang Terstruktur
Tes berlangsung dengan tertib dan terstruktur, dimulai dengan Tes Citra Diri
Diagnostik yang bertujuan untuk mengukur kepercayaan diri dan citra diri para peserta.
Salah satu kepala sekolah, Muh. Kadarisman, S.Pd., Kepala SMK Pembangunan
Karangmojo, mengungkapkan, "Tes ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana
kami dipersepsikan dan seberapa percaya diri kami dalam menjalankan tugas sebagai
pemimpin." Ia mencatat bahwa hasil tes ini akan menjadi acuan untuk pengembangan
diri ke depan.

Selanjutnya, peserta mengikuti Tes Kesejahteraan Mental Diagnostik. Sulardi,
S.Pd.T., Kepala SMK Ma'arif 2 Temon, menyatakan, "Kesejahteraan mental sangat
penting bagi kami sebagai kepala sekolah. Dengan mental yang sehat, kami dapat lebih
fokus dalam mengelola sekolah dan mendukung guru serta siswa." Ia berharap hasil
dari tes ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi mental para
pemimpin pendidikan.
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Foto bersama Dr. Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum., Ketua LP
Ma’arif NU PWNU DIY, Pengurus, dan peserta ujian

Cope Diagnostik menjadi bagian ketiga
dari rangkaian tes, di mana peserta diuji
kemampuannya dalam menghadapi
tekanan. Dra. Atik Sunaryati, Kepala SMK
Ma’arif 2 Sleman, menambahkan, "Tes ini
membantu kami untuk memahami
bagaimana cara kami mengatasi stres dan
tantangan dalam pekerjaan. Ini sangat
relevan dengan tugas kami sehari-hari."

Bagian terakhir dari rangkaian tes adalah
Tes Kompetensi Diagnostik, yang
mengukur kemampuan teknis para peserta
dalam bidang pendidikan dan manajemen.
Para peserta diuji dalam berbagai aspek,
seperti strategi pembelajaran,
pengembangan kurikulum, manajemen
keuangan, dan pengelolaan sumber daya
manusia. Yani Rismawati,S.Pd.Si., Kepala
SMK Ma'arif Semanu, mengungkapkan,
"Tes kompetensi ini sangat penting untuk
mengetahui sejauh mana kami memahami
aspek-aspek manajerial dan pedagogis
dalam pendidikan. Hasilnya akan menjadi
dasar bagi kami untuk meningkatkan diri."

Hasil Tes
Setelah menyelesaikan semua tes, para
peserta menerima hasil yang menunjukkan
nilai mereka dalam berbagai aspek.
Misalnya, Ambar Setyawati, S.Pd. Ing.,
Kepala SMA Ma’arif Wates memperoleh
nilai 81 dalam Tes Citra Diri, 86 dalam Tes
Kesejahteraan Mental, 90 dalam Cope
Diagnostik, dan 50 dalam Tes Kompetensi.
"Saya merasa hasil ini mencerminkan
potensi saya, tetapi saya juga menyadari
bahwa masih banyak yang perlu saya
tingkatkan, terutama dalam kompetensi
teknis," ungkapnya.
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Sudarmi. S.Pd., M.Pd., Kepala SLB Bhakti
Pertiwi juga mendapatkan hasil yang
lumayan baik dengan nilai 77 dalam Tes
Citra Diri, 88 dalam Kesejahteraan Mental,
76 dalam Cope, dan 34 dalam Tes
Kompetensi. "Saya akan menggunakan
hasil ini sebagai motivasi untuk terus
belajar dan berkembang," katanya.

Harapan untuk Masa Depan
Kepala sekolah lainnya, seperti Andriyan
Wuryantini, S.S. Kepala SMK Ma'arif 3
Wates dan Sri Mardziah, S.Pd., Kepala
SMA Sunan Kalijogo berharap bahwa hasil
dari tes ini akan digunakan untuk
merancang program pelatihan yang lebih
efektif. "Kami ingin agar hasil tes ini tidak
hanya menjadi angka, tetapi juga menjadi
dasar untuk pengembangan profesional
kami ke depan," ujarnya.

Budi Santosa, S.Pd, salah satu BCKS yang
mengikuti tes, menyatakan, "Tes ini sangat
bermanfaat untuk kami sebagai calon
kepala sekolah. Ini memberikan kami
kesempatan untuk mengevaluasi diri dan
mengetahui area mana yang perlu kami
tingkatkan." Ia menambahkan, "Saya
berharap hasil dari tes ini dapat digunakan
untuk merancang program pelatihan yang
lebih efektif bagi kami."

Dengan pelaksanaan Tes Diagnostik-
Pemetaan Kepemimpinan ini, Dr.
Tadkiroatun Musfiroh, M.Hum., selaku
Ketua LP Ma’arif NU PWNU DIY berharap
dapat meningkatkan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah. Karena
kepala sekolah yang baik adalah yang
mempunyai nilai Citra Diri dan Kompetensi
yang seimbang
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